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PENDAHULUAN

Indonesia memerlukan keunggulan agar 
dapat berkiprah dalam peraturan persain-
gan global. Faktor utama yang menentukan 
keunggulan adalah tenaga kerja yang memi-
liki keterampilan dan memiliki ilmu penge-
tahuan dan teknologi (IPTEK), agar dapat 
menghasilkan produk maupun jasa yang lay-
ak untuk diunggulkan pada persaingan glob-
al, baik masa kini maupun masa yang akan 
datang. Artinya, diperlukan sumber daya 
manusia (SDM) yang memiliki keahlian 
profesional. Tenaga kerja yang terlibat dalam 
proses produksi akan menentukan mutu, bi-
aya produksi, efisiensi waktu dan penampi-

lan akhir produk industri barang maupun jasa 
yang menjadi faktor penentu kemampuan 
bersaing. Sejalan dengan kondisi tersebut, 
pendidikan sebagai pranata utama pemban-
gunan sumber daya manusia (SDM) harus 
secara jelas berperan membentuk peserta di-
dik menjadi asset bangsa, yaitu SDM den-
gan keahlian profesional yang produktif dan 
mampu menciptakan produk–produk unggul 
industri Indonesia agar siap dalam mengha-
dapi persaingan di pasar modal. 

Keahlian profesional yang harus dikua-
sai pada dasarnya mengandung unsur ilmu 
pengetahuan, teknik dan kiat. Unsur ilmu 
pengetahuan dan teknik dapat dipelajari 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Praktek kerja laut (Prala) 
terhadap kesiapan kerja taruna Politeknik Pelayaran Surabaya. Metode penelitian ini meng-
gunakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah taruna di poltek pelayaran 
Surabaya dengan teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling. Pengumpulan 
data menggunakan skala ordinal dari Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada penga-
ruh positif yang signifikan antara pengalaman pengalaman  praktek kerja laut dengan kesiapan 
kerja pada taruna, nilai r = .784 dengan sig. (1-tailed) < 0.05. artinya semakin tinggi pengala-
man pengalaman  praktek kerja laut maka semakin tinggi pula kesiapan kerja, dan begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah pengalaman praktek kerja laut maka semakin rendah tingkat ke-
siapan kerja.
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di Perguruan tinggi, sedangkan unsur kiat 
adalah sesuatu yang tidak dapat diajarkan, 
tetapi dapat dikuasai melalui proses pem-
biasaan. Penentuan kadar keprofesionalan 
seseorang, hanya dapat dikuasai melalui cara 
mengerjakan pekerjaan pada bidang profesi 
itu sendiri, karena itulah terdapat suatu uku-
ran keahlian professional berdasarkan jumlah 
pengalaman praktek kerja laut (Prala) baik 
dalam bentuk penyelenggaraan pendidikan 
maupun pelatihan keahlian kerja di laut yang 
diperoleh melalui bekerja secara langsung di 
tempat kerja, secara terarah untuk mencapai 
suatu tingkat keahlian professional tertentu. 

Praktek kerja laut (Prala) merupakan 
suatu bentuk pendidikan dengan cara mem-
berikan pengalaman belajar bagi taruna un-
tuk berpartisipasi dengan tugas langsung di 
Perusahaan pelayaran, baik Instansi Pemer-
intahan maupun swasta. Praktek kerja laut 
(Prala) memberi kesempatan kepada taruna 
untuk mengabdikan ilmu-ilmu yang telah di-
peroleh di kampus sebagai wujud relevansi 
antara teori yang didapat selama di perku-
liahan dengan praktek. Praktek kerja laut 
(Prala) dipandang perlu untuk menambah 
kemampuan dalam mengaplikasikan antara 
teori dengan kenyataan yang terjadi di laut 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas kerja taruna dalam menyelesaikan 
permasalahan dan persoalan di laut.

Manfaat yang dapat diperoleh disamp-
ing hal tersebut diatas, bahwasannya praktek 
kerja laut juga dapat meningkatkan hubun-
gan kerjasama antara Perguruan tinggi den-
gan perusahaan pelayaran. Praktek kerja laut 
(Prala) dapat menjadi media promosi lemba-
ga terhadap institusi kerja. Kualitas lembaga 
Perguruan tinggi dapat terukur dari kuali-
tas para taruna yang melaksanakan Praktek 

kerja laut (Prala) tersebut. Selain itu Praktek 
kerja laut (Prala) juga dapat membantu in-
stitusi kerja untuk mendapatkan tenaga kerja 
laut yang sesuai dengan kebutuhan. Taruna 
juga dapat lebih memahami konsep-konsep 
non-akademis di dunia kerja. Praktek kerja 
laut (Prala) akan memberikan pendidikan 
berupa etika kerja, disiplin, kerja keras, pro-
fesionalitas, dan lain-lain.

Para taruna di tuntut kesiapannya untuk 
bekerja profesional dengan memperhati-
kan hal diatas. Oleh karena itu, diperlukan 
pembimbing intensif untuk memandu taruna 
dalam praktek kerja laut. Kesiapan taruna 
sangat menentukan terhadap kemampuan 
kerja di laut. Oleh karena itu, sarana dan 
prasarana serta infranstruktur pendidikan 
yang tepat sangat diperlukan guna mendu-
kung hal tersebut. Menyiapkan taruna  dalam 
hal ini bukan sekedar menyiapkan keter-
ampilan dalam pengetahuan, namun lebih 
kepada sosok taruna yang mumpuni (Hara-
hap, 2013). Taruna yang mumpuni adalah 
taruna yang bisa menguasai bidang ilmunya. 

Kesiapan kerja memiliki dua pengertian 
yaitu: (a) keadaan siap siaga untuk mereaksi 
atau menanggapi, (b) tingkat perkembangan 
dari kematangan atau kedewasaan yang men-
guntungkan untuk mempraktekkan sesuatu. 
(Chaplin, 2000). Ahli lain menurut Wagner 
(2006) mengatakan kesiapan kerja adalah 
pekerjaan apa pun bentuknya. Menurut Sla-
meto (2013) menyebutkan pengalaman-pen-
galaman berpengaruh positif terhadap kesia-
pan.

Taruna yang semakin lama dalam prak-
tek kerja di laut, maka semakin banyak pen-
galaman yang dimiliki. Sebaliknya makin 
singkat masa praktek kerja, maka makin se-
dikit pengalaman yang diperoleh. Robbins 
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dan Judge (2008) mengemukakan bahwa 
pengalaman praktek kerja adalah lamanya 
waktu yang dihabiskan seseorang dalam 
pekerjaannnya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya Muyasaroh 
(2013) yang berjudul pengaruh pengalaman 
praktek kerja dan locus of control terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 
1 Surakarta dimana siswa keseluruhan yaitu 
229. Namun sampel yang diambil ialah 80 
responden. Hasil penelitian salah satunya 
menyebutkan adanya pengaruh yang signifi-
kan pengalaman praktek kerja industri terha-
dap kesiapan kerja siswa.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian “ Pen-
garuh Pengalaman praktek kerja laut (Prala) 
Terhadap Kesiapan Kerja Taruna Poltekpel 
Surabaya” 

Robbins dan Judge (2008) mengemuka-
kan bahwa pengalaman praktek kerja adalah 
lamanya waktu yang dihabiskan seseorang 
dalam pekerjaannya. Rajtaruna (dalam 
Ruhela, 2006)  mendefinisikan pengalaman 
sebagai partisipasi dalam kerja produktif 
baik disekolah, rumah, bengkel, sebuah pe-
ternakan, pabrik, atau dalam setiap situasi 
yang produktif. Pengalaman praktek kerja 
melibatkan partisipasi dalam beberapa kerja 
produktif.

Menurut Simamora (2006) pengalaman 
praktek kerja adalah pekerjaan yang di-
lakukan dimasa lalu. Perusahaan sering kali 
menganggap pengalaman sebagai indikator 
yang tepat dari kemampuan dan sikap yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Pengalaman 
praktek kerja seringkali di syaratkan oleh 
banyak perusahaan. Menurut Djuwita (2003) 
perusahaan tampaknya lebih menyukai pe-
kerja yang memang sudah ahli dalam bidang 

pekerjaannya dari pada harus memberikan 
training kepada seorang pemula.

Tenaga kerja yang semakin lama dalam 
bekerja, maka semakin bayak pengalaman 
yang dimiliki.  Sebaliknya makin singkat 
masa kerja, maka makin sedikit pengalaman 
yang diperoleh. Pengalaman praktek kerja 
laut (Prala) memberikan keahlian dalam 
keterampilan kerja, sebalikknya terbatasnya 
pengalaman praktek kerja laut (Prala) men-
gakibatkan tingkat keahlian dan keterampi-
lan yang dimiliki makin rendah. Bagi tenaga 
kerja, pengalamannya merupakan suatu ba-
gian yang penting dalam proses pengemban-
gan keahlian yang dimilikinya. Pengalaman 
praktek kerja laut (Prala) dapat diperoleh 
melalui suatu proses masa kerja. Melalui 
pengalaman praktek kerja laut (Prala) terse-
but, taruna secara sadar atau tidak sadar be-
lajar, sehingga pada akhirnya akan memiliki 
kecakapan teknis serta keterampilan dalam 
menghadapi pekerjaan. Selain itu, dengan 
pengalaman praktek kerja laut (Prala) yang 
dimiliki maka seseorang akan mudah dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.

Faktor yang dapat mempengaruhi pen-
galaman praktek kerja adalah keinginan un-
tuk memadukan materi akademik ke seluruh 
aspek yang dapat mendukung pembelajaran. 
(Johnson, 2007). Yahya, dkk (2006) ber-
pendapat bahwa terdapat lima faktor yang 
menyebabkan seseorang mencari pengala-
man praktek kerja, yaitu : a. Kerjasama, b. 
Empowerment (pemberdayaan), c. Dukun-
gan dari lembaga pendidikan, d. Kepuasan 
dengan sallary yang diterima, e. Dukungan 
dari orang tua dan f. Tugas-tugas belajar 
yang kurang.

Menurut Purwanto (2010) ada beberapa 
aspek dari pengalaman praktek kerja yang 
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dapat berguna bagi karyawan untuk bekerja 
diperusahan selanjutnya, yaitu:
a.	 Memperoleh suatu pengalaman yang 

dapat membantu mempercepat penyele-
saian tugas atau pekerjaan baru.

b.	 Dapat melakukan adaptasi dan mencoba 
bekerja sama dengan lingkungan.

c.	 Dapat memikul tanggung jawab suatu 
pekerjaaan dengan lebih baik. 

d.	 Lebih mampu bekerja keras.
Kesiapan kerja bukan hanya berkaitan 

dengan penguasaan pengetahuan dan keter-
ampilan kerja, tetapi juga sejauh mana taruna 
mampu menyerap kultur ketarunaan. Kultur 
ketarunaan merupakan seluruh nilai yang 
mendasari perilaku taruna dalam melak-
sanakan pekerjaannya. Proses kerja yang di-
miliki oleh taruna harus di persiapkan bukan 
hanya sekedar mempersiapkan pekerjaaan 
yang akan dilakukan, melainkan keseluruhan 
kondisi individu yang meliputi kematangan 
fisik, mental dan pengalaman serta adanya 
kemauan dan kemampuan untuk melak-
sanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Ke-
siapan kerja taruna bergantung pada tingkat  
kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan 
mental dan emosi (Slameto, 2013).

Kesiapan kerja dalah kondisi yang 
menunjukkan adanya keserasian antara ke-
matangan fisik, mental serta pengalaman. 
Oleh karena itu pengalaman merupakan 
peranan penting untuk mendukung kesia-
pan kerja taruna. Robbins dan Judge (2008) 
mengemukakan bahwa pengalaman praktek 
kerja adalah lamanya waktu yang dihabis-
kan seseorang dalam pekerjaannya. Rajta-
runa (dalam Ruhela, 2006) mendefinisikan 
pengalaman sebagai partisipasi dalam kerja 
produktif baik disekolah, rumah, bengkel, 
sebuah peternakan, pabrik, atau dalam se-

tiap situasi yang produktif.Faktor yang dapat 
mempengaruhi pengalaman praktek kerja 
taruna adalah keinginan untuk memadukan 
materi akademik ke dalam keseluruhan as-
pek yang dapat mendukung pembelajaran 
kerja di laut. Untuk itu para taruna harus 
mengunjungi tempat kerja. Menurut Finch 
& Fafinski (2014) menjelaskan betapa pent-
ingnya mendapat pengalaman praktek kerja 
bagi individu. Pengalaman praktek kerja laut 
(Prala) seseorang dapat berpengaruh pada 
kemampuan mengambil keputusan dan me-
nyelesaikan permasalahan di laut. Pengala-
man praktek kerja laut (Prala) merupakan 
nilai tambah bagi taruna poltek pelayaran.

Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah ada pengaruh Praktek kerja 
laut (Prala) terhadap Kesiapan Kerja bagi ta-
runa Poltekpel Surabaya?

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif, penelitian kuantita-
tif menurut sugiyono (2011) adalah metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme, digunakan meneliti pada popu-
lasi atau sampel tententu, datanya berupa nu-
merik atau angka-angka, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan menguji hipotesis yang sudah ditetap-
kan.

Penelitian ini, untuk mengetahui sebera-
pa besar pengaruh pengalaman praktek kerja 
laut (Prala) terhadap kesiapan kerja taruna 
poltek pelayaran Surabaya. Penelitian ini un-
tuk mengetahui pengaruh variabel pengala-
man praktek kerja laut (Prala) sebagai vari-
able (X) terhadap kesiapan taruna sebagai 
variabel (Y).
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 Kesiapan Kerja 
Taruna Poltekpel 
Surabaya (Y) 

Pengalaman 
Kerja laut (X) 

a.	 Pengalaman praktek kerja laut (Prala) 
adalah proses belajar yang didapatkan 
selama bekerja di laut. Dalam konteks 
taruna dapat sangat lekat dengan mer-
encanakan, melaksanakan dan mengap-
likasikan pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilannya di laut. Aspek yang di-
gunakan ialah menurut foster (2001) di 
antaranya lamanya waktu, tingkat pen-
getahuan dan keterampilan, penguasaan 
terhadap pekerjaan dan peralatan.

b.	 Kesiapan kerja taruna adalah keseluru-
han kondisi taruna yang membuatnya 
siap atau mampu menguasai materi serta 
peralatan di lapangan atau laut. Dalam 
konteks taruna kesiapan lekat dengan 
menguasai materi, mampu menghadapi 
dan menyelesaikan permasalahan di laut. 
Adapun aspek kesiapan kerja meliputi 
kesiapan internal dan kesiapan eksternal.
Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempu-
nyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014). Populasi dalam penelitian ini adalah 
taruna di poltek pelayaran surabaya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2014) teknik sampling 
yang digunakan adalah penelitian ini adalah 
quota sampling yaitu pemilihan sampel den-
gan terlebih dahulu menetapkan jumlah sub-
yek penelitian sesuai kebutuhan peneliti. Az-
war(2012) menyatakan bahwa ukuran sam-
pel yang layak digunakan dalam penelitian 

adalah antara 30 sampai dengan 500. Oleh 
karena itu, jumlah sampel 35 orang yang 
ditetapkan oleh penulis sudah memenuhi 
syarat kelayakan untuk melakukan peneli-
tian.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan skala ordinal dari Likert. Ska-
la yang digunakan dalam penelitian adalah 
skala pengalaman praktek kerja laut (Prala) 
dan skala kesiapan kerja taruna yang disaji-
kan dalam bentuk kuesioner yang telah berisi 
pernyataan-pernyataan sesuai dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini.

Pada langkah awal persiapan pene-
litian, tahapan yang dilakukan oleh peneliti 
skala ini menggunakan skala Likert dengan 
empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (ST), sangat ti-
dak setuju (STS). Sedangkan untuk cara pe-
nilaian pengalaman praktek kerja laut (Prala) 
mengapatasi milik Fata (2013). Skala disaji-
kan dalam bentuk penyataan favourable dan 
unfavourable.Setelah data kuantitatif diper-
oleh, data-data harus diolah. Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 
(Alhusin, 2002). Dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis koefisien korelasi. Adapun 
yang dimaksud dengan analisa koefisien 
korelasi adalah analisa untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel-variabel. Penulis 
menggunakan metode analisis Koefisien Ko-
relasi Kendall Tau.

PEMBAHASAN

Setelah melalui proses persiapan peneli-
tian, maka untuk langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan penelitian yang meliputi 
penentuan subjek penelitian, pengumpulan 
data penelitian serta pelaksanaan skoring 
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data penelitian. Pengambilan data penelitian 
pada tanggal 10-14 Agustus 2016.
a.	 Penentuan subjek penelitian

Subjek penelitian adalah taruna Pol-
tekpel Surabaya. Subjek penelelitian ini 
berjumlah 35 orang. poltekpel Surabaya 
merupakan sekolah pelayaran satu-satu-
nya yang ada di Subaya. Dengan adan-
ya Poltekpel Surabaya terbukti mampu 
memfasilitasi seluruh masyarakat untuk 
sama-sama merasakan manfaat besar 
ilmu pelayaran.

b.	 Pengumpulan data penelitian
Pada tanggal 10-14 Agustus 2016 

pengambilan data dilakukan selama 
empat hari dikarenakan ada beberapa 
responden yang pada hari pertama dan 
kedua tidak dapat di temui karena berha-
langan sakit. Pengambilan data dilaku-
kan dengan memberikan dua skala yaitu 
skala pengalaman praktek kerja laut dan 
skala kesiapan kerja. 

c.	 Pelaksanaan scoring
Setelah semua data penelitian terkum-

pul, maka langkah selanjutnya adalah 
scoring data penelitian untuk keperluan 
analisis data. Adapun data penelitian 
yang dimaksud adalah skala pengalaman 
praktek kerja laut dan skala kesiapan ker-
ja.
1)	  Skala pengalaman praktek kerja laut

Pemberian skor dilakukan ber-
dasarkan jawaban dari subjek dan 
sifat aitem yaitu favorable dan un-
favorable. Bobot penilaian untuk se-
tiap respons subjek pada peryataan 
favorable yaitu: SS=4, S=3, TS=2, 
STS=1 dan bobot penilian untuk se-
tiap respon subjek pada pernyataan 
unfavorable yaitu SS=1, S=2, TS=3, 

STS=4.Setelah semua aitem di skor 
dengan nilai tertinggi 4 dan nilai ter-
endah 1, peneliti kemudian menjum-
lah nilai-nilai aitem dari masingi-
masing subjek dalam setiap skala 
pengalaman praktek kerja laut. Skor 
tertinggi yang didapat adalah 96 
dan skor terendah adalah 24 dengan 
jumlah item 24.Setelah pengambilan 
data, skor subjek penelitian bergerak 
dari skor 96 sampai dengan 61. Ke-
mudian hasil dari penjumlahan nilai-
nilai aitem dari masing-masing sub-
jek tersebut digunakan untuk anali-
sis data penelitian.

2)	 Skala kesiapan kerja
Pemberian skor dilakukan ber-

dasarkan jawaban dari subjek dan 
sifat aitem yaitu favorable dan un-
favorable. Bobot penilaian untuk se-
tiap respons subjek pada peryataan 
favorable yaitu: SS=4, S=3, TS=2, 
STS=1 dan bobot penilian untuk se-
tiap respon subjek pada pernyataan 
unfavorable yaitu SS=1, S=2, TS=3, 
STS=4. Setelah semua aitem di skor 
dengan nilai tertinggi 4 dan nilai ter-
endah 1, peneliti kemudian menjum-
lah nilai-nilai aitem dari masingi-
masing subjek dalam setiap skala 
kesiapkan kerja. Skor tertinggi yang 
didapat adalah 160 dan skor teren-
dah adalah 40 dengan jumlah item 
40.Setelah pengambilan data, skor 
subjek penelitian bergerak dari skor 
143 sampai dengan 100. Kemudian 
hasil dari penjumlahan nilai-nilai 
aitem dari masing-masing subjek 
tersebut digunakan untuk analisis 
data penelitian.Semua proses yang 
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diatas dilakukan untuk mempermu-
dah proses pengolahan data dengan 
mengunakan program SPSS 17.00 
for windows version. Setelah diper-
oleh hasil selanjutnya melakukan uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, dan uji regresi sederhana.

Uji validitas skala penelitian
Uji validitas menunjukkan seberapa cer-

mat suatu alat melakukan fungsi alat ukurnya 
atau suatu alat ukur yang dapat mengukur 
apa saja yang ingin diukur (sujianto, 2009). 
Uji validitas dilakukan dengan mengukur 
korelasi antar variabel aitem dengan skor to-
tal aitem atau r hasil < r tabel, maka butir 
atau variabel adalah tidak valid, dan untuk r 
tabel dengan 32 responden adalah 0,349.Dari 
hasil korelasi antara skor-skor aitem dengan 
skor total pada kolom r xy (corrected Aitem-
total correlation) yang bergerak dari 0,375 
sampai 0,796 dan dibandingkan dengan nilai 
r tabel (0,349) maka diperoleh semua aitem 
atau 24 aitem valid pada skala pengalaman 
praktek kerja laut  dan dapat digunakan un-
tuk penelitian selanjutnya.Dari hasil kore-
lasi antara skor-skor aitem dengan skor total 
pada kolom r xy (corrected Aitem-total cor-
relation) dan dibandingkan dengan nilai r 
tabel (0,349) maka diperoleh 5 aitem yang 
tidak valid dari 40 aitem. Untuk menjaga ke 
stabilan distribusi aitem skala, maka bebera-
pa aitem dibuang. Berikut hasul uji validitas 
dengan menggunakan 35 aitem pernyataan.

Dari hasil korelasi antara skor-skor aitem 
dengan skor total pada kolom r xy (correct-
ed Aitem-total correlation) yang bergerak 
dari 0,349 sampai 0,784 dan dibandingkan 
dengan nilai r tabel (0,349) maka diperoleh 
semua aitem atau 35 aitem valid pada skala 

kesiapan kerja dan dapat digunakan untuk 
penelitian selanjutnya.

Uji Reliabilitas Skala Penelitian
Tabel Uji 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Pengala-

man Praktek Kerja laut
croanbach’s alpha N of Items

.922 24

Dengan melihat tabel di atas, maka 
dapat diketahui nilai croanbach’s alpha sebe-
sar 0,922 dengan jumlah aitem 24. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa skala pen-
galaman praktek kerja laut tersebut reliabel 
karena 0,922 > 0.60. seperti yang diungkap 
oleh Nugroho dalam Sujianto (2009), relia-
belitas suatu alat ukur dikatan baik jika nilai 
croanbach’s alpha > 0.60
Tabel Uji 4.5 Hasil Uji Reliabilitas kesiapan 

Kerja
croanbach’s alpha N of Items

.948 35

Dengan melihat tabel di atas, maka 
dapat diketahui nilai croanbach’s alpha sebe-
sar 0,948 dengan jumlah aitem 35. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa skala ke-
siapan kerja tersebut reliabel karena 0,948 > 
0.60.

Norma penelitian
Menentukan kriteria sesuatu data dari 

banyaknya data yang kita miliki dengan 
membuat suatu norma. Dengan menggunak-
an perbandingan mean hipotesis dan mean 
empiris. Yang dimaksud denga mean hipote-
sis adlah titik tengah dalam skala ukur kita, 
sedangkan  mean empiris adalah mean yang 
didapat dari data sampel kita.
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kriteria yang digunakan dalam peneli-
taian ini adalah tinggi, sedang, rendah, dan 
menggunakan rumus (sufren & natel, 2014):
•   X > (M + 1* SD) → Tinggi
•  (M – 1* SD) ≤ X ≤ (M + 1* SD) → Sedang
•  X > (M – 1* SD) → Rendah
•  Keterangan : X = Nilai Mean Empiris

	        	 M = Nilai Mean Hipotesis
	            SD = Standard Deviasi
Dengan menggunakan mean hipotesis 

dan simpangan baku ideal yang sudah di-
dapat, maka memperoleh data sebagai beri-
kut:

Tabel Uji  Kriteria Data Penelitian

Dasar pertitungan kriteria skor Criteria Da X > ta

X > (M + 1* SD) X > 3 Tinggi

(M – 1* SD) ≤ X ≤ (M + 1* 
SD

2 ≤ X ≤ 3 Sedang

X > (M – 1* SD) X < 2 Rendah

Data pengalaman praktek kerja laut ini 
menggunakan 24 aitem pernyataan dengan 
model skala Likert dengan empat alterna

tive jawaban sehingga skor minimum item 
adalah 1 dan skor maksimum aitem adalah 4.

Tabel Uji Hasil Perhitungan Mean Empiris Pengalaman Praktek Kerja Laut

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pengalaman_praktek kerja laut
Valid N (listwise)

32

32

2.54 4.00 3.2135 .37369

Berdasarkan hasil perhitungan tabel dia-
tas terlihat mean empiris sebesar 3.123 be-

rada pada kriteria tinggi, jadi dapat disam-
pulkan bahwa data pengalaman praktek kerja 
laut pada kriteria tinggi.

Tabel Uji Kriteria Partisipan Data Pengalaman Praktek Kerja Laut

N Minimum Maximum Mean

Valid   Sedang 7 21.9 21.9 21.9

Tinggi 25 78.1 78.1 100.0

Rendah 32 100.0 100.0

Tabel diatas menyatakan jumlah pas-
tisipan-partisipan yang sedang sebanyak 7 
orang (21,9%) dan tinggi sebanyak 25 orang 
(78.1%).

a.	 Data skor kesiapan kerja
Data kesiapan kerja ini menggunakan 35 

aitem pernyataan dengan model skala Likert 
dengan empat alternative jawaban sehingga 
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skor minimum item adalah 1 dan skor maksi-
mum aitem adalah 4.

Tabel Uji 4.9 Hasil Perhitungan Mean Empiris kesiapan Kerja

N Mini-
mum

Maxi-
mum

Mean Std. Devia-
tion

Kesiapan_kerja 32 2.51 3.80 3.2009 .37755
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan hasil perhitungan tabel dia-
tas terlihat mean empiris sebesar 3.123 be-
rada pada kriteria tinggi, jadi dapat disam-

pulkan bahwa data pengalaman kerja pada 
kriteria tinggi.

Tabel Uji 4.10 Kriteria Partisipan Data Kesiapan Kerja
frequency Percent Valid per-

cent
Cumulative 

percent

Valid   Sedang 12 37.5 37.5 37.5

Tinggi 20 62.5 62.5 100.0

Rendah 32 100.0 100.0

Tabel diatas menyatakan jumlah pasti-
sipan-partisipan yang sedang sebanyak 12 

orang (37.5%) dan tinggi sebanyak 20 orang 
(62.5%).
Uji Normalitas

Tabel 4.11Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

Pengalaman_ praktek 
kerja laut

.125 32 .200* .970 32 .502

Kesiapan_kerja .091 32 .200* .957 32 .225

Pembahasan ini berkaitandengan uji se-
buah distribusi data, yakni apakah sebuah 
data bisa dianggap berdistribusi normal atau 
tidak(singgih, 2012). Uji normalitas dalam 
penelitian ini mengguanakan analisis statis-
tik Shapiro Wilk karena sampel yang digu-
nakan sedikit yaitu 32. Data dikatan normal 
jika nilai sig. > 0.05. Skala pengalaman prak-
tek kerja laut berdistribusi normal karena sig. 
skala pengalaman praktek kerja laut sebesar 
0,502 > 0.05, dan skala kesiapan kerja berdis-
tribusi normal memiliki sig. 0.225 > 0.05.

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan mengetahi apak-

ah data yang dimiliki sesuai dengan garis lin-
ear atau tidak. Jadi, peningkatan atau penu-
runan kualitas disalah satu variabel akan 
diikuti secara linear oleh peningkatan atau 
penurunan kualitas variabel lainnya. Dasar 
pengambilan keputusan pada uji linearitas 
adalah jika sig. pada deviation from linear-
ity > 0.05 maka hubungan antara variabel 
adalah linear. Berikut ini adalah hasil uji lin-
earitas yang dapat dilihat pada tabel Anova:



54

Sutoyo et al. - Pengaruh Pengalaman Praktek Kerja Laut (Prala) . . .

Dari tabel diatas dapat diketahui sig. dari 
deviation from linearity adalah 0.282. artinya 
nilai ini > 0.05. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengalaman praktek kerja 
laut dan kesiapa kerja adalah linear.

Hasil Uji Regresi Sederhana
Regresi linear sederhana merupakan 

uji regresi, yang mana hanya memiliki satu 
independent variabel (IV) dan satu depen-

dent variabel (DV). Kemudian akan diketa-
hui bangaimana pengaruh IV terhadap DV 
(Sufren & Natael, 2014). Menurut Sujianto 
(2009) regresi sederhana berjutuan mempe-
lajari hubungan dua varaibel. Dua variabel 
ini dibedakan menjadi variabel bebas (X) 
dan variabel tak bebas (Y). variabel bebas 
adalah variabel yang mencerminkan respons 
dari variabel bebas.

Tabel 4.12 Hasil Uji Lineritas ANOVA
Sum Of 
Squares

df Mean
Squares

F Sig.

Kesiapan_
praktek 
kerja laut 
Pengala-
man_kerja

Between 
Groups

(combined) 4874302 21 232.110 4.309 .011

Linearity 3323.810 1 3323.810 61.704 .000

Deviation 
From Liner-
ity

1550.492 20 77.525 1.439 .282

Within 
groups

538.667 10 53.867

Total 5412.969 31

Tabel Korelasi Antara Variabel Panelitian 
Correlations

Kesiapan pengalaman

Pearson Correlation

Kesiapan
pengalaman 1.000

.784
.784

1.000

Sig. (1-tailed)

Kesiapan
pengalaman .

.000
.000

.

N

Kesiapan
pengalaman 32

32
32
32

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
r hitung korelasi antara pengalaman prak-
tek kerja laut dengan kesiapan kerja adalah 
0.784. angaka ini menunjukan korelasi 

positif antara variabel pengalaman praktek 
kerja laut dan variabel kesiapan kerja. Sig. 
(1-tailed) = 0.000 menunjukan hubungan 
yang signifikan karena 0.000 < 0.05 dima-
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na 0.05 merupakan taraf signifikan. 1-tailed 
menunjukkan hubungan satu arah. Jadi ada 
hubungan yang positif signifikan antara 
pengalaman praktek kerja laut dan kesiapan 

kerja. Dengan kata lain, semakin tinggi pen-
galaman praktek kerja laut maka semakin 
meningkat kesiapan kerja.

Analisis Variabel
Variable Entered/Removed

Model Variabels Entered Variabels Re-
moved

Method

1 Pengalaman_ praktek kerja laut . Enter

a.	 All requested variables entered.
b.	 Dependent variabel; kesiapan_kerja
Tabel di tas menjelaskan variabel yang 

digunakan, yang mana variabel yang menjadi 
variabel DV atau variabel yang dibicarakan 

adalah variabel kesiapan kerja dan variabel 
entered (variabel yang dianalisis atau yang 
ingin di ketehui adakah pengaruhnya) adalah 
variabel pengalaman praktek kerja laut.

Tabel 4.16 Basar Pengaruh antara Variabel Penelitian
Model Summay

Model R R.Square Adjusted R Square Std. Eror og the Estimate

1 .784 .614 .601 8.345

a.	 Predictors: (constant), pengalaman_ 
praktek kerja laut

b.	 Dependent variabel; kesiapan_kerja
Tabel diatas menampilkan besarnya nilai 

R (koefisien korelasi), R Square (koefisien 
determinasi). R square (R²) memiliki penger-
tian bahwa konstribusi atau sumbangan 
pengaruh pengalaman praktek kerja laut 
terhadap kesiapan kerja sebesar 61.4 %, se-
dangkan sisanya (38.6%) dipengaruhi oleh 
variabel lain. Angka 61.4 % didapat  dengan 
mengalikan 0.014 dengan 100%. Sementara 

38.6% = 100% - 61.4%.
Menurut Sujianto (2009) nilai korelasi 

dapat dikelompokkan sebagai berikut;
•	 0.00 – 0.20  korelasi keeratan sangat le-

mah
•	 0.21 – 0.40  korelasi keeratan  lemah
•	 0.41 – 0.70 korelasi keeratan kuat
•	 0.71 – 0.90 korelasi keeratan sangat kuat
•	 0.91 – 0.99  korelasi keeratan sangat kuat 

sekali
•	 1 berarti korelasi keeratan sempurna
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a.	 Dependent variable: kesiapan_kerja
Dari tabel diatas didapat persamaan re-

gresi Y = 22.986 + 1.155 X yang berarti jika 
tidak ada kenaikan nilai dari variable X, nilai 
variabel Y adalah 22.986. koefisien regresi 
0.784 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(karena tanda positif) satu nilai pengalaman 
praktek kerja laut akan meningkatkan kesia-
pan kerja pada taruna POLTEKPEL SURA-
BAYA sebesar 0.784. nilai beta menunjuk-
kan besarnya pengaruh variabel pengalaman 
praktek kerja laut dengan variabel kesiapan 
kerja sebesar .784 = 0.784.

Pembahasan
Menurut Sarjono (2011) dasar pengam-

bilan keputusan dalam uji analisis regresi ini 
adalah sebagai berikut:
1.	 Jika nilai probabilitas leih kecil atau sama 

dengan nilai α / probabilitas sig. (0.05≤ 
sig.) hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan. 

2.	 Jika nilai probabilitas leih kecil atau sama 
dengan nilai α / probabilitas sig. (0.05≥ 
sig.) hipotesis diterima. Artinya ada pen-
garuh yang signifikan.
Hasil uji signifikansi pada tabel 4.14 dia-

tas menunjukkan nilai sig. sebesar 0.00, jika 
dibandingkan dengan nilai α = 0.05, nilai sig. 
lebih kecil dari pada α (α ≥ sig.) yaitu 0.05 

≥ 0.000 artinya hipotesis diterima. Dengan 
demikian menunjukan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan antara variabel pen-
galaman praktek kerja laut terhadap kesiapan 
kerja.

Kemudian dalam mengetahui sejauh 
mana kontribusi antara variabel pengalaman 
praktek kerja laut terhadap variabel kesiapan 
kerja dapat diketahui dengan melihat Adjust-
ed R Squared pada tabel 4.16 diatas. Interpre-
tasi hasil yang didapat adalah nilai Adjusted 
R Squared sebesar 0.614 = 61,4% . hal ini 
berarti pengaruh variabel pengalaman prak-
tek kerja laut dengan kesiapan kerja sebesar 
61.4%. sedangkan sisanya dijelaskan dalam 
faktor lain sebesar 38.6% yang tidak diukur 
pada penelitian ini. R Square berkisar pada 
angka 0 - 1 dengan catatan semakin kecil an-
gka R square maka semakin lemah hubungan 
kedua variabel (begitu juga sebaliknya), (Su-
jianto, 2009). Dalam hal ini keeratan hubun-
gan antara pengalaman praktek kerja laut 
dengan kesiapan kerja adalah kuat, menim-
bang pada nilai Correlation pada tabel 4.14 
yakni 0.784 merupakan angka yang berkisar 
antara 0.71 – 0.90 yang menyatakan korelasi 
keeratan sangat kuat.

Namun nilai.784 tersebut menunjukkan 
korelasi positif antara variabel pengalaman 
praktek kerja laut terhadap variabel kesiapan 

Persamaan Regresi Penelitian 
Coefficients

Model Unstandardized Co-
efficients 

Standardized 
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1(constant)
Pengalaman_ praktek 
kerja laut

22.986
1.155

12973
.167 .784

1.772
6.909

.087

.000
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kerja. Sig (1-tailed) = 0.000 menunjukkan 
hubungan signifikan karena 0.000 < 0.05 di-
mana 0.05 merupakan taraf signifikan 1-tailed 
menunjukan hubungan datu arah. Jadi ada 
hubungan yang positif dan signifikan anatara 
pengalaman praktek kerja laut terhadap kes-
iapan kerja pada taruna Poltekpol Surabaya. 
Dengan kata lain, semakin tinggi pengalaman 
praktek kerja laut maka semakin tinggi pula 
kesiapan kerja pada taruna.

Hal ini berarti memperkuat penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh laily (2009) 
berjudul pengaruh pengalaman PKL terha-
dap kesiapan kerja industry pada siswa kelas 
XI program keahlian teknik mekanik oto-
motif se SMK YPP semarang. Di penelitian 
tersebut sampel yang diambil sebanyak 30 
siswa dimana pengalaman hasil PKL sebesar 
66.67% (kategori baik), kesiapan kerja indus-
try 66.63% (kategori baik). Besar koefisien 
determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
perubahan perubahan tingkat pengalaman 
PKL. Berpengaruh terhadap kesiapan kerja di 
industry sebesar 24.59% sedangkan sisanya 
75.41% dipengaruhi lewat faktor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian sebelumnya Muyasaroh (2013) yang 
berjudul pengaruh pengalaman praktek kerja 
dan locus of control terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII SMK Negeri ! Surakarta di-
amna siswa keseluruhan yaitu 229. Namun 
sampel yang diambil hanya 80 orang. Hasil 
penelitian salah satunya ada pengearuh sig-
nifikan pengalaman praktek kerja industry 
terhadap kesiapan kerja siswa.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya 
juga diperkuat oleh Slameto (2003) jugan 
menyebutkan pengalaman-pengalaman akan 
berdampak postif pada kesiapan kerja. Hal ini 
berarti kesiapan menunjuk pada pengetahuan 

dan pengalaman serta kesiapan yang dimil-
iki seseorang dalam kaitannya dengan tujuan 
yang dicapai.

Menurut Simamora (2006) pengalaman 
praktek kerja adalah pekerjaan yang dilaku-
kan dimasa lalu. Perusahaan sekali-kali men-
ganggap pengalaman sebagai indikator yang 
tepat dari kemampuan dan sikap yang ber-
hubungan dengan pekerjaan. Hal ini dikare-
nakan tenaga kerja yang telah melakukan pe-
kerjaan sebelumnya dan melamar pekerjaan 
serupa tentulah menggemari pekerjaan terse-
but dan mampu bekerja dengan baik. Tenaga 
kerja yang semakin lama dalam bekerja, maka 
semakin banyak pengalaman yang dimiliki. 
Sebaliknya semakin singkat masa kerja, maka 
semakin sedikit pengalaman kerja yang diper-
oleh.

Pengalaman praktek kerja laut memberi-
kan keahlian dan keterampilan kerja, seba-
liknya terbatasnya pengalaman praktel kerja 
laut mengakibatkan tingkat keahlian kerja 
dan keterampilan yang dimiliki semakin ren-
dah. Bagi tenaga kerja, pengalaman merupak-
an suatu bagian yang penting dalam proses 
pengembangan keahlian yang dimiliki. Den-
gan kata lain semakin banyak pengalaman 
yang diperoleh maka semakin baik kedepan-
nya( kesiapan kerja).

Menurut KBBI kesiapan berasal dari kata 
“siap”  yang berarti sudah disediakan (ting-
gal memankai atau menggunakan saja). Jadi 
kesiapan adalah kondisi atau keadaan sudah 
siap. Sedangkan menurut kamus psikologi 
kesiapan (readiness) adalah tingkat perkem-
bangan dari kematangan atau kedewasaan 
yang menguntungkan untuk mempraktekkan 
sesuatu. Selain itu kesiapan adalah keseluru-
han kondisi seseorang yang membuatnya siap 
untuk memberi respons/jawaban di dalam 
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cara tertentu terhadap suatu situasi (Slameto, 
2003).

Dengan demikian taruna Poltekpol Su-
arabaya yang pengalaman praktek kerja laut-
nya rendah maka kesiapan kerjanya rendah, 
akan tetapi bila pengalaman praktek kerja 
laut tinggi sehingga akan menguatkan kesia-
pan kerja baik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat di 

simpulkan hal-hal Sebagai berikut:
1.	 Taruna Poltekpol Surabaya memiliki 

tingkat pengalaman praktek kerja laut 
yang termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase 78.1 % yang berarti 
bahwa sebagian besar taruna Poltekpol 
Suarabaya memiliki pengalaman  praktek 
kerja laut yang tinggi.

2.	 Taruna Poltekpol Suarabaya memiliki 
tingkat kesiapan kerja yang termasuk 
dalam kategori tinggi dengan persentase 
62.5% yang berarti bahwa sebagian ta-
runa Poltekpol Suarabaya kesiapan ker-
janya tinggi.

3.	 Ada pengaruh positif yang signifikan 
antara pengalaman pengalaman  praktek 
kerja laut dengan kesiapan kerja pada ta-
runa, nilai r = .784 dengan sig. (1-tailed) 
< 0.05. artinya semakin tinggi pengala-
man pengalaman  praktek kerja laut maka 
semakin tinggi pula kesiapan kerja, dan 
begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
pengalaman praktek kerja laut maka se-
maikin rendah tingkat kesiapan kerja.

4.	 Sumbangan efektif variabel pengalaman 
praktek kerja laut terhadap kesiapan ker-
ja sebesar 61.4%. hal ini terlihat dari nilai 
R-square yang diperoleh dari pengaruh 

pengalaman  praktek kerja laut terhadap 
kesiapan kerja sebesar 0.614.

Saran
Dari hasil penelitian   yang dilakukan 

maka peneliti mengemukakan beberapa sa-
ran. Saran-saran di harapkan dapat berguna 
bagi peneliti selanjutnya yang membahas 
mengenai pengalaman  praktek kerja laut 
maupun kesiapan kerja dan juga berguna 
bagi para pembaca.
A.	 Saran metodelogis

Untuk penelitian selanjutnya yang in-
gin meneliti penelitian sejenis maka disa-
rankan agar:
1)	 Berdasrkan koefisien determinasi, 

sumbangan afektif dari hasil peneli-
tian variabel pengalaman praktek ker-
ja laut terhadap kesiapan kerja sebe-
sar 61.4%, selebihnya dipengaruhi 
oleh variabel lain. Untuk penelitian 
selanjutnya disarkan melihat faktor-
faktor lain yag dapat mempengaruhi 
kesiapan kerja, seperti: self efficacy, 
motifasi, minat dan lain-lain

2)	 Bagi para peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti pengalaman 
praktek kerja laut disarankan untuk 
memperhatikan hal-hal yang mem-
pengaruhi bakat, minat, sikap dan ke-
butuhan, keterampilan dan lain-lain.

3)	 Menggunakan subjek penlitian yang 
lebih luas seperti karyawan, atau 
sekolahan lain untuk di bandingkan 
hasilnya.

B.	 Saran praktis
Pengalaman praktek kerja laut memiliki 

pengaruh terhadap kesiapan kerja pada taru-
na. Oleh karena itu, bagi taruna diharapkan 
untuk menambah wawasan ataupun pengala-
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man praktek kerja laut
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